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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 9 jenis fungisida yang

diaplikasikan melalui teknik perlakuan benih untuk menekan perkembangan

penyakit bulai jagung. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi

Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan Lahan Petani di Natar,

Lampung Selatan dari Bulan Desember 2015 sampai April 2016. Percobaan ini

disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan

fungisida (F1, F2, F3, F4, mefenoksam, fenimidon, dimetomorf, benzimidazol,

dan mankozeb+simoksanil) pada benih dan 1 kontrol. Sebanyak 2 varietas jagung

digunakan dalam percobaan ini (NK 22 dan NK 6326). Perlakuan diulang

sebanyak 3 blok dan masing-masing blok memiliki 4 sub ulangan. Data insiden

penyakit yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan anova dan apabila

ada beda nyata dilanjutkan dengan uji duncan dengan taraf nyata 5%.
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan dari masing-

masing jenis fungisida yang digunakan dalam menekan insiden penyakit bulai.

Dari semua jenis fungisida yang diaplikasikan, secara umum fungisida F4

menunjukkan insiden penyakit bulai yang paling rendah pada semua asal isolat

dan varietas, namun secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan F3, F2, dan

mankozeb+simoksanil.

Kata Kunci : fungisida, insiden penyakit bulai, mankozeb+simoksanil, perlakuan
benih, NK 22, NK 6326.
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Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya. 
(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 
 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu,  
boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu  

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui 
(Q.S. Al-Baqarah : 216) 
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berfikir positif karena segala sesuatu akan indah pada waktunya 

(Dea Raissa) 

 

 
Dan Allah bersama orang-orang yang sabar  

(Q.S. Al-Baqarah : 249) 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman pangan yang cukup penting di Indonesia. Jagung

menjadi sumber pangan pokok manusia ketiga setelah gandum dan padi. Biji

jagung kaya akan karbohidrat. Selain karbohidrat, masih banyak kandungan gizi

yang terdapat pada jagung diantaranya protein, lemak, kalori, fosfor, besi, vitamin

A dan vitamin B1 (Lawton & Wilson, 2003).

Tidak hanya dikonsumsi untuk kebutuhan pangan manusia, jagung juga dapat

digunakan sebagai pakan ternak. Di bidang bioenergi, tanaman jagung

dimanfaatkan biomassanya sebagai sumber energi terbarukan (Surtikanti, 2012).

Karena manfaatnya yang begitu banyak, permintaan jagung setiap tahun terus

mengalami peningkatan. Namun peningkatan ini tidak diimbangi dengan produksi

dalam negeri. Salah satu penyebab tidak seimbangnya produksi dan konsumsi

jagung adalah serangan penyebab penyakit bulai dalam budidaya yang

menyebabkan produktivitas jagung menjadi rendah.

Penyakit bulai jagung yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp.

merupakan salah satu patogen penting yang menyerang tanaman jagung.

Dikatakan salah satu penyakit penting pada tanaman jagung karena serangan

patogen ini dapat menurunkan hasil panen hingga 90% bahkan dapat
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menyebabkan puso pada areal pertanaman jagung (Semangun, 2004).

Beberapa cara pencegahan atau pengendalian penyakit bulai menurut

Burhanuddin (2009) adalah menanam varietas unggul tahan bulai, menanam

jagung pada waktu yang tepat, menanam jagung secara serempak, eradikasi

tanaman yang terinfeksi bulai dan aplikasi fungisida. Sampai saat ini salah satu

pengendalian yang digunakan petani adalah seed treatment dengan menggunakan

fungisida berbahan aktif metalaksil. Namun dalam jangka waktu yang lama,

penggunaan fungisida ini dapat menimbulkan resistensi patogen terhadap

fungisida yang digunakan (Burhanuddin, 2009). Resistensi patogen inilah yang

dapat menyebabkan serangan patogen semakin lama semakin meningkat bahkan

dapat menyebabkan puso.

1.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kemampuan 9 jenis fungisida yang diaplikasikan melalui

teknik perlakuan benih untuk menekan perkembangan penyakit bulai jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman jagung adalah

penyakit bulai. Penyakit bulai merupakan penyakit utama paling berbahaya di

Indonesia karena dapat menyebabkan kerusakan antara 90 - 100% terutama pada

varietas jagung yang rentan terhadap penyakit bulai. Penyakit bulai disebabkan

oleh Peronosclerospora maydis. Tanaman jagung yang terinfeksi patogen ini

dapat menimbulkan gejala lokal ataupun sistemik (Semangun, 2004).



3

Pengendalian penyakit bulai dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu

diantaranya yang banyak dilakukan karena dianggap efektif menekan bulai selama

ini adalah penggunaan fungisida berbahan aktif metalaksil dengan cara seed

treatment (Wakman et al., 2007). Metalaksil telah digunakan lebih dari 20 tahun

yakni sejak tahun 1980-an (Jasis dan Hamid, 1981 dalam Burhanuddin, 2009) dan

hingga saat ini benih jagung yang beredar di pasaran umumnya telah diberi

perlakuan seed treatment dengan bahan aktif metalaksil.

Aplikasi pestisida secara terus menerus dalam waktu lama dapat menimbulkan

terjadinya resistensi pada organisme pengganggu tanaman (OPT). Hal ini pernah

terjadi di Kalimantan Barat ketika intensitas penyakit bulai tinggi dan tidak dapat

diatasi dengan fungisida berbahan aktif metalaksil. Pemberian dosis tertinggi yaitu

7,5 g/kg benih belum mampu menekan perkembangan penyakit bulai jagung.

Intensitas penyakit bulai yang tinggi diduga karena terjadi peningkatan virulensi

P. maydis pada beberapa varietas jagung dan kemunculan strain P. maydis yang

tahan metalaksil, sehingga metalaksil yang digunakan tidak dapat mengatasi

perkembangan penyakit bulai (Burhanuddin, 2009). Saat ini perlu diteliti

fungisida sintetik dengan bahan aktif selain metalaksil yang dapat menekan

penyakit bulai. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap 9 jenis

fungisida dengan bahan aktif yang berbeda-beda dan 1 perlakuan kontrol yang

kemungkinan mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menekan insiden

penyakit bulai jagung.
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1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan dari jenis fungisida yang digunakan dalam

menekan insiden penyakit bulai pada jagung.

2. Dari semua jenis fungisida yang digunakan, ada satu jenis fungisida yang

mempunyai kemampuan terbaik dalam menekan perkembangan penyakit bulai.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman pangan yang menduduki peringkat kedua

setelah padi di Indonesia dan salah satu jenis tanaman serealia dari keluarga

rumput-rumputan. Jagung berasal dari Amerika Tengah yang kemudian tersebar

ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika. Pada

abad ke-16 jagung disebarkan oleh orang Portugal ke Negara-negara di Asia

termasuk Indonesia (Iriyanni et al., 2006).

2.1.1 Taksonomi Tanaman Jagung

Menurut Iriyanni et al. (2006), tanaman jagung dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monokotiledon
Ordo : Poales
Famili : Poaceae
Genus : Zea
Spesies : Zea mays

2.1.2 Morfologi Tanaman Jagung

Tanaman jagung adalah tanaman semusim yang memiliki batang yang tinggi dan

tegak (Rukmana, 1997). Batang jagung beruas-ruas dengan jumlah ruas biasanya

berjumlah 14. Kebanyakan jagung mempunyai ketinggian antara 1,5-3m.
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Diameter batang jagung dapat membesar sampai 3-4 cm (Suprapto, 1999). Akar

tanaman jagung merupakan akar serabut. Selain itu, tanaman jagung juga

memiliki daun yang memanjang dengan ujung daun meruncing dan jumlah

daunnya berkisar 10 -20 helai pertanaman (Suprapto, 1999).

2.2 Penyakit Bulai

Menurut Semangun (2004), penyakit bulai yang disebabkan oleh P. maydis

merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang paling berbahaya di

Indonesia karena dapat menyebabkan kerusakan hingga 90% atau puso terutama

pada varietas jagung yang rentan terhadap penyakit bulai. Faktor yang memicu

serangan penyakit ini adalah suhu yang tinggi sampai 30°C dan turunnya hujan

sesekali, sebab penyakit ini ditularkan melalui spora yang terbawa angin.

Penyakit bulai atau yang disebut downy mildew sangat ditakuti oleh petani sebab

tanaman jagung yang terserang cenderung mengalami kematian dan sebelum

tanaman mati pertumbuhannya sangat merana (AAK, 1993).

2.2.1 Gejala Penyakit

Gambar 1. Gejala penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora sp.
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Gejala penyakit bulai secara umum dapat dilihat pada tanaman jagung yang

terserang bulai yaitu daun-daunnya berwarna kuning keputih-putihan dan

bergaris-garis klorosis sejajar dengan urat daun dan pada bagian bawah daun

terdapat konidia berwarna putih seperti tepung (Wakman et al., 2007).

Jika tanaman yang diserang berumur beberapa minggu, daun yang baru muncul

menjadi kaku, runcing dan menguning. Tanaman bisa mati atau kerdil dan tidak

bisa berbuah. Bila infeksi terjadi pada tanaman yang sudah berumur satu bulan,

tanaman masih bisa tetap tumbuh dan berbuah namun tongkolnya tidak bisa besar.

Selain itu kelobot tidak bisa membungkus secara penuh pada tongkol dan bijinya

tidak penuh (Pracaya, 2008).

2.2.2 Patogen

Penyakit bulai disebabkan oleh jamur P. maydis. Jamur ini hifanya tidak bersekat.

Miselium P. maydis berkembang di ruang antar sel. Pada waktu permukaan daun

berembun, miselium membentuk konidiofor yang tampak seperti batang,

kemudian konidiofor membentuk sterigma (tangkai konidium). Konidium yang

masih muda berbentuk bulat dan setelah masak berbentuk jorong dengan ukuran

19,2 x 17,0μm (Semangun, 2004).

Pembentukan konidia jamur ini menghendaki air bebas, kondisi gelap, dan suhu

yang berkisar antara 20°C–26°C. Faktor yang mendorong percepatan

perkembangan penyakit bulai yaitu suhu udara yang relatif tinggi yang disertai

kelembaban tinggi dan tanaman inang. Beberapa jenis serealia yang dilaporkan

sebagai inang lain dari patogen penyebab bulai jagung adalah Avena sativa (oat),

Digitaria spp. (jampang merah), Euchlaena spp. (jagung liar), Heteropogon
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contartus, Panicum spp. (millet, jewawut), Setaria spp. (pokem/seperti gandum),

Saccharum spp. (tebu), Sorghum spp., Pennisetum spp. (rumput gajah), dan Zea

mays (jagung) (Wakman & Burhanuddin, 2007).

2.2.3 Daur Penyakit

Miselium jamur P. maydis berkembang dalam jaringan di antara sel daun dan

merusak klorofil. Miselium bercabang keluar melewati mulut daun membentuk

konidiofor dan jika diperhatikan permukaan daun tampak membentuk lapisan tipis

berwarna putih. Jika kelembaban dan temperatur tinggi, konidiofor akan

menghasilkan konidium. Konidium terbentuk di waktu malam ketika daun

berembun dan konidium segera dipencarkan oleh angin, namun konidium tidak

dapat terangkut jauh oleh angin karena embun hanya terjadi bila udara tenang,

kemudian konidium akan melekat pada mulut daun dan berkecambah pada daun

muda dari tanaman muda (Semangun, 2004). Jika keadaan cocok, konidium akan

berkembang dan masa inkubasi kurang lebih 10 hari. Penyakit ini terdapat di

dataran rendah pada waktu udara lembab dan panas sedangkan pada waktu udara

dingin dan kering, serangan akan terhenti (Pracaya, 2005).

Konidium tumbuh dengan membentuk pembuluh kecambah. P. maydis tidak

dapat bertahan hidup secara saprofitik. Selain itu jamur tidak dapat membentuk

oospora. Bekas pertanaman jagung yang terserang penyakit bulai dapat ditanami

kembali karena tidak terdapat tanda-tanda bahwa jamur dapat bertahan di dalam

tanah. Oleh karena itu, jamur ini harus bertahan dari musim ke musim pada

tanaman hidup (Semangun, 2004).
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Jamur dapat bertahan hidup sebagai miselium dalam biji, namun tidak begitu

penting sebagai sumber inokulum. Infeksi dari konidia yang tumbuh di

permukaan daun akan masuk jaringan tanaman melalui stomata tanaman muda

dan lesion local berkembang ke titik tumbuh yang menyebabkan infeksi sistemik.

Konidiofor dan konidia terbentuk keluar dari stomata daun pada malam hari yang

lembab. Apabila bijinya yang terinfeksi, maka daun kotiledon selalu terinfeksi,

tetapi jika inokulum berasal dari spora, daun kotiledon tetap sehat (Wakman,

2013).

2.2.4 Faktor-Faktor yang Berperan dalam Insiden Penyakit

Menurut Yudiarti (2007), terjadinya suatu penyakit pada tumbuhan dapat

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu, patogen (P), inang (I), dan lingkungan (L).

Patogen merupakan organisme yang memiliki kemampuan untuk menyebabkan

penyakit. Organisme yang masuk kedalam jenis patogen adalah jamur, bakteri,

virus, mikoplasma, spiroplasma dan riketsia. Tanaman inang menjadi tempat

alternatif bagi patogen dalam meneruskan hidupnya (Wakman & Burhanuddin,

2007 dalam Surtikanti, 2012).

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan penyakit adalah

kelembaban udara dan suhu. Menurut Lakitan (1994), suhu merupakan ukuran

relatif dari kondisi termal yang dimiliki suatu benda. Pada siang hari, gas-gas di

atmosfer akan menyerap sebagian radiasi matahari sehingga menyebabkan suhu

udara meningkat dan pada malam hari permukaan bumi tidak menerima masukan

energi dari radiasi matahari yang menyebabkan suhu udara menurun.
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Menurut Handoko (1995), kapasitas udara dalam menampung uap air semakin

tinggi dengan naiknya suhu udara sehingga mengakibatkan kelembaban udara

akan lebih rendah pada siang hari dan lebih tinggi pada malam hari. Kelembaban

udara tinggi mendorong percepatan perkembangan penyakit bulai dan kisaran

suhu rendah mendukung pembentukan konidia jamur P. maydis (Surtikanti,

2012).

Konidia yang sudah masak akan disebarkan oleh angin pada pukul 02:00 s.d

03:00 pagi dan berlangsung sampai 06:00 s.d 07:00 pagi. Infeksi sangat

ditentukan oleh umur tanaman dan umur daun yang terinfeksi. Tanaman yang

umurnya lebih dari tiga minggu relatif lebih tahan dibandingkan tanaman yang

lebih muda (Agrios, 1997).

2.3 Jenis-jenis Pestisida untuk Perlakuan Benih

Pengendalian penyakit bulai pada jagung yang sering dilakukan dengan fungisida

metalaksil pada benih jagung, menanam varietas jagung tahan penyakit bulai,

eradikasi tanaman jagung terserang penyakit bulai, penanaman jagung secara

serempak dan periode bebas tanaman jagung (Wakman & Burhanuddin, 2007).

Sejauh ini usaha pengendalian penyakit bulai pada tanaman jagung yang umum

digunakan adalah perlakuan benih dengan menggunakan metalaksil. Namun usaha

pengendalian dengan cara ini dapat menimbulkan resistensi jamur patogen

sehingga tanaman menjadi lebih mudah terserang penyakit tanaman (Metusala,

2007).
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Oleh karena itu dilakukan penelitian ini guna mengetahui fungisida berbahan aktif

lain yang dapat mengendalikan penyakit bulai.

Jenis-jenis fungisida yang digunakan adalah F1, F2, F3, F4, metalaksil,

fenimidon, dimetomorf, benzimidazol, mankozeb+simoksanil dan kontrol yang

telah diberikan perlakuan tiametoksam.

a. Tiametoksam (Insektisida)

Tiametoksam merupakan insektisida berbentuk tepung yang dapat disuspensikan

dalam air. Insektisida ini mengandung bahan aktif tiametoksam. Dosis yang

digunakan 5g tiametoksam/kg benih (Anonim, 2017a).

Bahan aktif tiametoksam dapat mengendalikan hama pada tanaman jagung

diantaranya kutu daun Rhopalesiphum maydis, lalat bibit Atherigona sp., wereng

Peregrinus maydis. Selain dapat mengendalikan hama pada tanaman jagung,

insektisida ini juga dapat mengendalikan hama-hama pada tanaman kedelai dan

padi (lalat bibit, kutu daun, trips, dan wereng hijau) (Anonim, 2017b).

b. Bahan aktif metalaksil (Fungisida)

Metalaksil merupakan subkelas dari fenilamid asilalanin. Fungisida kelompok

fenilamid sendiri memiliki beberapa subkelas, yakni fenilamid asilalanin,

fenilamid oksazolidinon dan fenilamid butirolakton. Fenilamid merupakan

fungisida protektif dan kuratif bersifat sistemik dan merupakan kelompok

fungisida yang sangat kuat, terutama mengendalikan berbagai jenis jamur dari

kelas oomycetes seperti Peronosporales, Sclerosporale serta kebanyakan anggota

Pythiales dan Saprolegniales. Cara kerja terhadap patogen dari fungisida ini
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adalah dengan cara mengganggu sintesis asam nukleat (RNA polymerase) dari

patogen (Moekasan et al., 2014). Fungisida ini dapat mengendalikan penyakit

busuk daun, bulai pada jagung, bercak kering dan lanas (Azzami, 2015).

c. Bahan aktif Dimetomorf (Fungisida)

Fungisida dengan bahan aktif dimetomorf masuk dalam kelompok morpolin

dengan sifat sistemik, preventif dan kuratif serta anti sporulasi yang sangat baik.

Fungisida ini mengendalikan secara spesifik terhadap oomycetes. Fungsi dari

fungisida ini adalah mengganggu sintesis membran dan lipid pada patogen

(Moekasan et al., 2014). Selain dapat digunakan untuk pengendalian penyakit

bulai pada tanaman jagung, fungisida ini juga dapat mengendalikan penyakit

busuk daun, lanas dan bercak daun (Azzami, 2015).

c. Bahan aktif Fenimidon (Fungisida)

Fenimidon merupakan senyawa kimia yang berasal dari kelompok imidazolin,

bersifat secara sistemik dan diperkenalkan pada tahun 2001. Bahan aktif ini

diketahui dapat mengganggu respirasi patogen (Moekasan et al., 2014). Selain

dapat mengendalikan penyakit bulai pada jagung, fungisida ini juga dapat

mengendalikan penyakit bercak daun pada tanaman kentang dan penyakit hawar

daun pada tanaman tomat (Anonim, 2016a).

d. Bahan aktif mankozeb+simoksanil (Fungisida)

Mankozeb merupakan fungisida yang termasuk dalam golongan ditiokarbamat

dan merupakan fungisida yang bersifat kontak, menurut Moekasan et al. (2014)

fungisida ini bersifat multisite inhibitor dan bekerja dengan cara menghambat
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beberapa metabolisme patogen. Simoksanil merupakan fungisida sistemik yang

digunakan untuk mengendalikan patogen kelompok oomycetes. Fungisida ini

memiliki efek penyembuhan yang kuat terhadap serangan patogen. Fungisida ini

juga dapat digunakan untuk pengendalian penyakit antraknosa dan busuk daun

(Azzami, 2015).

e. Benzimidazol (Fungisida)

Benzimidazol merupakan kelompok fungisida yang bersifat sistemik. Fungisida

yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya benomil dan metil tiofanat. Cara

kerja dari fungisida ini adalah dengan mengganggu mitosis dan pembelahan sel

pada patogen (Moekasan et al., 2014). Penyakit target yang lain dari fungisida ini

adalah penyakit bercak daun pada kacang panjang (Azzami, 2015). Fungisida F1,

F2, F3, F4 merupakan jenis fungisida baru dengan bahan aktif yang belum

diketahui.



14

III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas

Pertanian Universitas Lampung dan Lahan Petani di Natar, Lampung Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Desember 2015 sampai April 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun dan tanaman jagung

yang terserang bulai dari Metro Kibang, Negri Sakti dan Tanjung Bintang, tanah,

pupuk kandang, gula, air, benih jagung NK22, NK 6326, P27, pupuk urea, 9 jenis

fungisida F1, F2, F3, F4, metalaksil, fenimidon, dimetomorf, benzimidazol,

mankozeb+simoksanil dan kontrol yang telah diberi perlakuan tiametoksam.

Benih diperlakukan dengan masing-masing fungisida sebanyak 5g/1kg benih.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian cangkul, polybag, plastik, bambu,

springkle, sprayer, ember, timbangan, pipet tetes, baker glass.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan Percobaan

Percobaan ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)

dengan 10 perlakuan. Sebanyak 2 varietas jagung digunakan dalam percobaan ini.
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Perlakuan diulang sebanyak 3 blok dan masing-masing blok memiliki 4 sub

ulangan.

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian

3.3.2.1 Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang dicampur pupuk kandang dengan

perbandingan 3:1. Campuran tanah dan pupuk kandang kemudian dimasukkan ke

dalam polybag dengan ukuran 5kg. Media tanam ini akan digunakan untuk

menanam tanaman border dan tanaman perlakuan yang nantinya akan dipelihara

di dalam rumah plastik.

3.3.2.2 Penyiapan Rumah Plastik

Jumlah rumah plastik yang dibuat sebanyak 3 buah dengan ukuran 9 x 18 m.

Tanaman border pada masing-masing rumah plastik diinokulasikan inokulum

Peronosclerospora sp. yang diambil dari daerah yang berbeda yaitu Negri Sakti,

Tanjung Bintang dan Metro Kibang (rumah plastik asal inokulum Negri Sakti,

rumah plastik asal inokulum Tanjung Bintang dan rumah plastik asal inokulum

Metro Kibang). Rumah plastik dibangun menggunakan rangka yang terbuat dari

bambu. Setiap rumah plastik merupakan blok. Total blok yang digunakan adalah 3

blok.

3.3.2.3 Tanaman border

Varietas, penanaman dan perawatan

Tanaman border merupakan tanaman yang diinokulasikan inokulum P.maydis

yang berasal dari 3 daerah yaitu Negri Sakti, Tanjung Bintang dan Metro Kibang.

Tanaman ini digunakan sebagai sumber penyakit bulai yang ditanam di sekitar
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tanaman perlakuan. Benih yang digunakan untuk menanam tanaman border

adalah benih jagung varietas P27 yang merupakan varietas unggul nasional yang

umum ditanam oleh petani. Benih untuk tanaman border ditanam di dalam

polybag, dengan masing-masing polybag berisi 3 benih jagung. Pemupukan

dilakukan menggunakan urea pada umur tanaman 6-10 hari setelah tanam

sebanyak 5g/tanaman.

Tata letak

Tata letak polybag di setiap rumah plastik dapat dilihat pada Gambar 2. Tanaman

border diletakkan mengelilingi tanaman perlakuan. Blok pada gambar yang diberi

warna merah merupakan tata letak polybag yang berisi tanaman jagung border.

Setiap polybag berisi 3 tanaman jagung. Blok yang berwarna hitam merupakan

tata letak polybag yang berisi tanaman perlakuan. Setiap polybag berisi 4 tanaman

jagung.

Gambar 2.Tata letak polybag pada setiap rumah plastik, (blok merah merupakan
tanaman border dan blok hitam merupakan tanaman perlakuan).
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Penyiapan sumber inokulum dan inokulasi Peronosclerospora sp.

Sumber inokulum diinokulasikan di tanaman border diambil dari 3 daerah yang

merupakan sentra produksi jagung di Propinsi Lampung yaitu Negri Sakti,

Tanjung Bintang dan Metro Kibang. Inokulasi pada tanaman border dilakukan

menggunakan 2 teknik inokulasi yaitu inokulasi semprot (tanaman jagung) dan

inokulasi tetes (titik tumbuh).

a. Inokulasi Semprot

Inokulasi semprot mengacu pada metode yang dilakukan oleh Sutama, (2014)

dengan beberapa modifikasi. Daun tanaman jagung yang menunjukkan gejala

serangan P. maydis sebanyak dua puluh delapan helai dipotong dan direndam

dalam larutan gula sebanyak 330g gula dalam 8L air selama 6 jam. Air rendaman

ini kemudian disemprotkan ke tanaman pada pukul 03:00 dini hari ke tanaman

border. Inokulasi dilakukan saat tanaman jagung pada border berumur 13 hari

setelah tanam.

b. Inokulasi Tetes

Induksi sporulasi Peronosclerospora sp.

Tahapan ini dilakukan untuk meningkatkan jumlah spora yang didapatkan untuk

inokulasi. Induksi dilakukan menggunakan metode yang dikembangkan oleh

Rustiani et al. (2015) dengan beberapa modifikasi. Daun tanaman jagung yang

bergelaja bulai dikumpulkan dari 3 daerah (Negri Sakti, Tanjung Bintang, dan

Metro Kibang). Daun ke 3 dari pucuk tanaman jagung yang menunjukkan gejala

bulai dipotong dan dimasukkan ke dalam beker glass yang berisi larutan gula 2%

dengan posisi daun jagung tegak. Dengan kedalaman 1-2 cm. Daun kemudian
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disungkup menggunakan plastik agar terjaga kelembabannya dan didiamkan

selama 6 jam. Setelah 6 jam, daun dicuci menggunakan air lalu dikering anginkan.

Daun jagung diletakkan di atas plastik satu-persatu dengan posisi tidak bertumpuk

lalu ditutup dengan plastik dan diinkubasikan selama 6 jam (Gambar 3).

Gambar 3. Tahap induksi sporulasi Peronosclerospora sp. (A) Pengambilan daun
jagung yang bergejala penyakit bulai dari lapang. (B) Daun jagung
yang bergejala direndam pangkal daunnya dengan air gula. (C) Lalu
daun jagung yang direndam air gula disungkup menggunakan plastik.
(D) Daun jagung diletakkan di bawah plastik selama 6 jam.

Pemanenan spora dan inokulasi

Spora jamur yang muncul setelah masa inkubasi kemudian dipanen menggunakan

kuas dengan pelan sambil disemprot air menggunakan hand sprayer. Larutan

sprora kemudian ditampung di dalam beker glass. Larutan spora yang telah

terkumpul kemudian diteteskan satu persatu secara merata pada titik tumbuh

tanaman jagung (3 tetes) yang berumur 4-5 hari pada pukul 03:00-05:00 dini hari.

Selanjutnya, inokulasi tetes dilakukan di tiga rumah secara terus-menerus setiap
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hari. Larutan spora diteteskan pada tanaman border (varietas P27) di 3 rumah

secara bertahap. Beberapa hari setelah inokulasi dilakukan, sebagian tanaman

border bergejala bulai dan ada tanaman jagung yang tidak menimbulkan gejala.

Oleh karena itu kembali dilakukan inokulasi pada tanaman border yang tidak

menimbulkan gejala dengan cara memotong tanaman yang tidak menimbulkan

gejala bulai dan menanam tanaman jagung yang baru.

Tanaman yang baru tumbuh (3-4 hari) dinokulasikan kembali secara langsung.

Inokulasi secara langsung tidak melalui tahap induksi sporulasi dikarenakan

patogen sumber inokulum dari masing-masing daerah telah menginfeksi sebagian

tanaman border pada masing-masing rumah plastik. Inokulasi secara langsung

dilakukan dengan mengaliri spora yang terdapat di bawah permukaan daun jagung

yang sudah bergejala dengan air steril lalu ditampung pada suatu wadah dan

diinokulasikan langsung ke tanaman jagung yang berumur 4-5 hari pada pukul

03:00 hingga 05:00 WIB. Hal ini dilakukan terus-menerus secara bertahap hingga

tanaman border pada tiga rumah menimbulkan gejala penyakit bulai.

3.3.2.4 Tanaman Perlakuan

Varietas dan perlakuan yang digunakan

Benih jagung yang diperlakukan dengan fungisida berasal dari 2 varietas tanaman

jagung (NK 22 dan NK 6326). Perlakuan merupakan benih jagung yang telah

diperlakukan dengan 9 jenis fungisida (F1, F2, F3, F4, metalaksil, fenimidon,

dimetomorf, benzimidazol, dan mankozeb+simoksanil) dan 1 perlakuan sebagai

kontrol secara berturut-turut.
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Penanaman tanaman perlakuan

Benih tanaman jagung yang telah diberi perlakuan fungisdia ditanam dalam

polybag. Jumlah polybag dalam 1 perlakuan (2 varietas) adalah 14 polybag.

Jumlah tanaman perlakuan dalam 1 rumah plastik adalah 2240 dan jumlah

tanaman border adalah 1560. Sehingga total tanaman dalam 1 rumah plastik

adalah 3800. Tata letak tanaman perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Peletakan benih jagung dengan 2 varietas di setiap 1 blok perlakuan
fungisida. Garis warna merah merupakan letak perlakuan varietas
NK22, sedangkan warna biru, merupakan letak perlakuan varietas
NK6326.

Gambar 5. Blok tanaman dengan masing-masing perlakuan fungisida. 101 =
Kontrol (ditambah insektisida tiametoksam); 102 = F1,103 = F2; 104 =
F3; 105= F4; 106 = bahan aktif metalaksil; 107 = bahan aktif
fenimidon ; 108 = bahan aktif dimetomorf; 109 = benzimidazol; 110 =
mankozeb+simoksanil.
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3.3.2.5 Pengamatan, Pengumpulan dan Analisis Data

Tanaman jagung yang menunjukkan gejala penyakit bulai diamati satu kali dalam

satu minggu. Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali yaitu 7 hari setelah tanam

(hst), 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, dan 42 hst. Data yang didapatkan adalah

jumlah tanaman yang terinfeksi penyakit bulai pada masing-masing rumah plastik.

Dari data tersebut kemudian dihitung persentase insiden penyakit bulai dengan

menggunakan rumus (Mayee & Datar, 1986 dalam Latifahani et al., 2014)KP = nN x 100%
Keterangan :

KP : Insiden penyakit

n : Jumlah tanaman jagung yang menunjukkan gejala

N : Jumlah seluruh tanaman jagung untuk masing-masing fungisida yang

diaplikasikan.

Data insiden penyakit yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan anova

dan apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji duncan dengan taraf nyata 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan kemampuan dari jenis fungisida yang digunakan dalam

menekan insiden penyakit bulai.

2. Dari semua jenis fungisida yang diaplikasikan, fungisida F4 secara umum

menunjukkan insiden penyakit bulai yang paling rendah pada semua asal isolat

dan varietas, namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan F3,

F4, dan mankozeb+simoksanil.

5.2 Saran

Perlu dilakukan uji lebih lanjut tentang pengaruh kesembilan jenis fungisida untuk

menekan penyakit pada jagung yang diakibatkan oleh jamur selain bulai.
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